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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Penelitian ini berhasil merancang sepatu berjenis sneakers khusus untuk 

perempuan "berkaki lebar" (lebar telapak kaki > 10 cm). Berdasarkan data 

observasi, ukuran 38 dan 41 mendominasi pilihan utama responden, serta 

digunakan sebagai acuan untuk merancang sneakers. Hasil analisis data 

antropometri responden menghasilkan lima variasi ukuran, yaitu 38-42, untuk 

memenuhi kebutuhan pengguna secara lebih luas. 

Sepatu sneakers ini dirancang sebagai alternatif untuk mengatasi 

permasalahan perempuan "berkaki lebar", dan dapat mendukung fleksibilitas 

selama beraktivitas, keamanan, kenyamanan, daya tarik, serta diterima oleh 

berbagai kalangan, khususnya perempuan Indonesia berusia 20-60 tahun. 

Namun, perbedaan dimensi dengan ukuran sepatu standar memerlukan edukasi 

kepada pengguna agar dapat menyesuaikan pilihan ukuran secara tepat. Hasil 

penilaian responden menunjukkan bahwa beberapa bagian pola sepatu perlu 

disempurnakan untuk meningkatkan keamanan dan kenyamanan. 

Keterbatasan penelitian ini terletak pada waktu eksperimen, yang 

meliputi uji coba ukuran sepatu untuk pembuatan shoe last hingga pembuatan 

sepatu sneakers. Studi lanjutan disarankan untuk mengembangkan acuan sepatu 

(shoe last) sesuai ukuran yang dirancang dan memperbaiki desain sneakers 

dengan mencakup 8 aspek utama yaitu, keamanan, kenyamanan, kemudahan 

penggunaan, efektivitas produk, variasi produk, estetika, kesesuaian konsep dan 

gaya, serta ketahanan produk.  
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B. Saran Perancangan 

Perancangan sneakers khusus untuk perempuan "berkaki lebar" memiliki 

potensi besar dikembangkan lebih lanjut, tetap mempertahankan konsistensi 

bentuk, kenyamanan, dan kebutuhan pengguna. Beberapa perempuan 

menunjukkan ketertarikan pada sepatu yang mengutamakan kenyamanan dan 

keamanan sebagai aspek utama, tanpa mengesampingkan nilai estetika. 

Preferensi desain sepatu pada perempuan "berkaki lebar" bervariasi, sehingga 

masukan responden dalam penelitian ini dapat dijadikan acuan, untuk 

penyempurnaan desain yang lebih sesuai dengan kebutuhan pengguna dan 

selera pasar. Edukasi kepada pengguna terkait perbedaan dimensi ukuran sepatu 

"berkaki lebar" dengan ukuran sepatu standar perlu dilakukan, agar pengguna 

dapat memiliki ukuran sepatu yang tepat. Perbedaan dimensi ini dirancang 

berdasarkan hasil analisis data antropometri, sehingga memastikan sepatu dapat 

memenuhi kebutuhan khusus perempuan "berkaki lebar" secara optimal. 

Selain itu, pengembangan jenis alas kaki lain yang dirancang khusus 

untuk pengguna "berkaki lebar", seperti sandal, sepatu formal, atau sepatu 

olahraga, dapat dipertimbangkan guna memenuhi kebutuhan serta 

meningkatkan daya saing produk di pasar. Dalam hal ini, hasil perancangan 

desain sepatu untuk perempuan "berkaki lebar" perlu memperhatikan bentuk 

bagian depan sepatu agar lebih estetis, seperti bentuk yang lebih runcing atau 

ramping, sehingga dapat menyamarkan bentuk kaki bagian depan yang 

berukuran lebar. Permasalahan bentuk sepatu yang terkesan gemuk, salah satu 

penyebabnya adalah penggunaan outsole yang diproduksi secara manual 

(outsole potong). Oleh karena itu, produsen atau perusahaan sepatu diharapkan 

dapat mengembangkan outsole khusus untuk pengguna "berkaki lebar" yang 

dapat diproduksi secara komersial, sehingga hasil akhir produk menjadi lebih 

optimal, baik dari segi fungsi maupun estetika. 
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